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Sinopsis 

 

 Cerita Anime princess mononoke (もののけ姫 ) bermula ketika Ashitaka seorang 

pangeran di desa terasingkan terkena kutukan saat melindungi desanya dari Babi hutan yang 

menjelma menjadi iblis. Perjalananan Ashitakapun dimulai untuk menemukan jawaban agar 

kutukan ditangannya menghilang, hingga akhirnya Ashitaka sampai ke sebuah Desa besi 

yang dipimpin oleh seorang wanita bernama Lady Eboshi. Konflikpun dimulai saat Ashitaka 

mengetahui bahwa penyebab terjadinya Dewa Babi Nago menjelma menjadi iblis, ialah ulah 

Eboshi karena keegoisannya merusak alam demi kepenting desanya dalam memproduksi 

besi. Akibat ulah Eboshi dalam merusak alam, memulai pertikaian antara Eboshi dengan 

Dewa hutan, dan San (もののけ姫 ). Peperanganpun meletus antara Eboshi dan Dewa hutan, 

dalam peperangan Dewa Okkoto dan Dewa moro terbunuh akibat jebakan yang sudah 

dipersiapkan oleh Eboshi dan pasukannya. Di sisi lain peperangan antara Eboshi dan Dewa 

hutan, para pekerja wanita di Desa besi (鑪場) juga berjuang melindungi Desa besi (鑪場) 

dari serangan para samurai yang datang untuk merebut Desa besi (鑪場). Di tengah 

perubahan Dewa Rusa Agung menjadi Night walker Eboshi berhasil memenggal kepala 

Dewa Rusa.  Ashitaka dan San berusaha mengejar Jiko-bo yang membawa kepala Dewa Rusa 

tersebut. Ashitaka dan San berusaha menggabungkan kembali kepala Dewa rusa dan 

badannya yang terpisah agar cairan dari badan Dewa rusa berhenti menghancurkan dan 

membunuh apapun yang tersentuhnya. Pada akhirnya Ashitaka dan San berhasil 

mengembalikan Kepala Dewa rusa tersebut, dan hutan yang mati hidup kembali ditumbuhi 

bunga dan pepohonan yang sangat indah. 
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